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HALAMAN  4GUNUNGKIDUL-KULONPROGO
TERBANYAK DI GEDANGSARI

Longsor Landa 17 Lokasi, Terjang 7 Kapanewon

SEDEKAH  APEM CONTHONG DI SODO

Bupati: Lestarikan dan  Jaga Adat Tradisi
WONOSARI (KR) - Upa-

cara Tradisi Apem Con-

thong yang berlangsung se-

jak ratusan tahun kembali

digelar  Masyarakat Kalu-

rahan Sodo, Paliyan  Kabu-

paten  Gunungkidul  diha-

diri Bupati H Sunaryanta di

Balai Kalurahan serempat.

Acara dimulai dengan arak-

arakan gunungan apem

dari masyarakat diserah-

kan kepada pemangku

wilayah Sodo Sunaryo.

" Tradisi  apem conthong

ini dilaksanakan setiap

tahun dan diyakini  sebagai

perekat silaturahmi," kata

Lurah SODO, paliyan,

Gunungkidul Sunaryo

Jumat (3/2).

Upacara tradisi apem

conthong tidak terlepas dari

adat dan tradisi turun

temurun tentang Ki Ageng

Giring III. Cerita yang

berkembang dimasyarakat

leluhur kerajaan Mataram

itu mempunyai kebiasaan

berbuka puasa dengan

apem conthong. Tradisi

pembuatan apem conthong

ini biasa digelar usai panen

jagung atau usai panen.

Setelah dilangsungkan doa

dan ritual kenduri, apem ti-

dak hanya dimakan oleh

keluarga namun dibagikan

bentuk sedekah ke sanak

saudara ke warga lain di lu-

ar Kalurahan Sodo. Tradisi

apem conthong  tersebut  di-

gelar dua hari pada hari

Kamis Wage  dan Jumat

Kliwon (3/2)  antara bulan

Februari hingga Maret  dan

dilaksanskan setiap tahun.

"Upacara tradisi apem con-

thong kami laksanakan se-

tiap tahun," ujarya.

Bupati Gunungkidul H

Sunaryanta  mengapresi-

asi  masyarakat yang ma-

sih setia melestarikan tra-

disi nenek moyang. Tradisi

apem conthong diharap-

kan dapat mempererat

silaturahmi masyarakat

dan menjadi tradisi bu-

daya  intuk  mempererat

kebersamaan warga dari

berbagai latar belakang

baik keyakinan, profesi

dan strata sosial. "Adat

tradisi ini harus terus dija-

ga dari waktu ke waktu,"

ucapnya. 

(Bmp/Ded/Ewi)

Kepala BPBD Gunung-

kidul, Purwono menjelas-

kan,untuk  beberapa wila-

yah yang terdampak tanah

longsor masih dalam proses

assesment dan sudah di-

evakuasi Tim Reaksi Cepat

BPBD. "Proses evakuasi te-

ngah kami lakukan bersa-

ma warga sekitar lokasi

bencana," katanya , Jumat

(3/2).

Untuk bencana longor

terdampak hujan deras ter-

jadi di Padukuhan Pudak,

Terbah, Patuk   longsor me-

nutup akses jalan  arah

Kalurahan Ngoro oro -

Sampang, longsor  juga ter-

jadi di Putat I RT 38 RW 08,

Putat, Patuk  material me-

ngenai rumah warga,Tanah

longsor  di  Ngawen terjadi

di RT 01 RW 07, Jurangjero,

Ngawen material  longsor

mengenai pekarangan ru-

mah warga. Sementara di

jembatan Gambiran, Bun-

der, Patuk  dilaporkan sepe-

da motot hanyut diterjang

banjir namunñ pengendara

selamat.

Material Longsor

Tanah longsor  juga terja-

di Dusun Pringombo RT 01

RW 02, Natah, Nglipar  dan

material longsor mengenai

rumah warga,  longsor di

Pagerjurang  terjadi di RT

01 RW 05, Kalurahan

Kampung, Ngawen  longsor

mengenai rumah warga.

Sementara tanah longsor

juga terjadi di padukuhan

Tengklik RT 01, Tegalrejo,

Gedangsari material long-

sor mengenai rumah warga, 

Angin kencang  di Padu-

kuhan Gandu RT 04 RW 05,

Mertelu, Gedangsari  me-

nyebabkan Pohon tumbang

menimpa jaringan listrik.

Selain itu longsor  di Kalu-

rahan Putat Iterjadi  di RT

32 RW 08, Putat, Patuk ,

material longsor ongsor me-

nutup jalan kampung.

Tanah longsor Krinjing

RT 04, Mertelu, Gedangsari

longsor mengancam rumah

warga.

Tanah longsor Krinjing

RT 02, Mertelu, Gedang-

sari, Cermo, Tegalrejo,

Gedangsari  longsor menge-

nai jalan antardesa,  longsor

juga terjadi di Wangon, Se-

rut, Gedangsari  mengenai

rumah warga. Longsor di

Pilangrejo,  Nglipar menge-

nai rumah warga, longsor di

Parangan1 di Kepanewon

Semin,  longsor di Kalura-

han Giripurwo, Purwosari

dan longsor di Kalurahan

Tambakromo, Ponjong. 

(Bmp)

WONOSARI (KR) - Hujan deras disertai petir yang mengguyur

Kabupaten Gunungkidul mengakibatkan tanah longsor di sejumlah ka-

panewon  Jumat (3/2) Pusat Pengendali Operasi (Pusdalops) BPBD

Gunungkidul,  mencatat  terdapat 17 lokasi tanah longsor  tersebar di 7

kapanewon  Patuk,  Gedangsari, Ponjong, Ngipar,  Semin, Ngawen dan

Purwosari.
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Keuangan Terbatas, Kemiskinan Ekstrem 
Mendesak untuk Ditangani 

WATES (KR) - Badan

Perencanaan Pembangu-

nan Daerah (Bappeda) Ku-

lonprogo  telah menyiapkan

lima program prioritas pem-

bangunan berkelanjutan

Kabupaten Kulonprogo ta-

hun 2024. Yaitu tentang

penanganan masalah ke-

miskinan ekstrem, perwu-

judan kawasan aerotropolis,

pengembangan ekonomi

kreatif, peningkatan ke-

lestarian lingkungan hidup

dan peningkatan tata kelola

pelayanan publik.

"Penyampaian terkait

evaluasi capaian kinerja

2022 yang telah kita lak-

sanakan menjadi pertim-

bangan mendasar dalam

proses perencanaan itu un-

tuk kemudian kita laksana-

kan dengan penuh tang-

gung jawab. Selain itu, tan-

tangan kita adalah, meng-

optimalkan peluang terse-

but untuk menjawab per-

masalahan daerah dalam

membantu mencapai target

kinerja daerah dalam

RKPD tahun 2024," kata Pj

Bupati setempat, Tri Sak-

tiyana saat membuka fo-

rum konsultasi publik ran-

cangan awal Rencana Kerja

Pemerintah Daerah

(RKPD) 2024, di Aula

Adikarta, Gedung Kaca,

Rabu (1/2).

Ditegaskan, pembangun-

an di Kulonprogo harus

fokus pada lima program

prioritas tersebut, meng-

ingat kemampuan keuang-

an terbatas, maka seluruh

komponen pemangku ke-

pentingan harus menjalan-

kan program tersebut se-

cara efektif, efisien dan ko-

laboratif.

"Kami ingatkan OPD dan

jajarannya, agar penyusu-

nan program dan kegiatan

dalam rencana kerjanya

berorientasi pada hasil dan

mengarah pada terwujud-

nya lima prioritas pemba-

ngunan daerah tersebut de-

ngan tetap mempertim-

bangkan prinsip ekonomis,

efisiensi, efektivitas dan ko-

laboratif," tegasnya.

Sementara itu Plt Kepala

Bappeda Kulonprogo Eka

Pranyata mengatakan

maksud dan tujuan konsul-

tasi publik, untuk menda-

patkan masukan dan saran

guna penyempurnaan ran-

cangan awal rencana kerja

pemerintah daerah Kulon-

progo 2024, yang selanjut-

nya akan disempurnakan

berdasarkan hasil kesepa-

katan dari konsultasi

tersebut.

Sedangkan Ketua

DPRD Kulonprogo Akhid

Nuryati SE menyampai-

kan, ada empat tahapan

proses perencanaan, yakni

proses bottom-up dan top-

down. Perencanaan yang

alirannya dari atas ke ba-

wah maupun kebalikan-

nya dalam hirarki peme-

rintahan.  (Rul)

KR-Asrul Sani

Pj Bupati Kulonprogo Tri Saktiyana (tengah) mem-

buka Forum Konsultasi Publik RKPD 2024.

KR-Bambang Purwanto

Upacara tradisi apem conthong di Sodo, Paliyan.

KR-Istimewa

Manajemen Yogyakarta International Airport (YIA) bekerjasama Palang Merah Indonesia

(PMI) Kabupaten Kulonprogo mengadakan donor darah di Kawasan Tugu Malioboro

(KTM), YIA, Kamis (2/2). Kegiatan diikuti 60 pendonor memeriahkan Peringatan Bulan K3

dan HUT ke-59 PT Angkasa Pura (AP) I. Nampak GM YIA Agus Pandu Purnama meninjau

langsung donor darah.

UNTUK 9 KOMODITAS PERTANIAN

DPP Mulai Distribusikan Pupuk Bersubsidi
WONOSARI (KR) - Dinas Pertanian

dan Pangan Kabupaten Gunungkidul

mulai mendistribusikan pupuk bersubsi-

di untuk tahun ini difokuskan untuk je-

nis Urea dan NPK  dengan sasaran un-

tuk sembilan komoditas pertanian.

Kepala Bidang  (Kabid) Tanaman Pa-

ngan, Dinas Pertanian dan Pangan

(DPP)  Gunungkidul, Sustiwiningsih, me-

nyatakan  alokasi pupuk bersubsidi bagi

petani di Gunungkidul pada tahun ini

tercatat sebanyak 23.534 ton  pupuk

Urea,  NPK  dan jenis pupuk  NPK for-

mula. " Untuk  alokasinya, tahun 2023

sudah mulai distribusi menggunakan

kartu tani,” katanya Jumat (3/2).

Adapun alokasi pupuk pada tahun ini

mengalami peningkatan dibanding ta-

hun 2022 lalu. Tahun lalu, alokasi pupuk

jenis Urea hanya sekitar 17 ribu ton  se-

dangkan pupuk jenis NPK sekitar 8 ribu

ton.  Realisasi penyerapan pupuk bersub-

sidi pada tahun lalu sudah cukup baik

yang mencapai di atas  80  persen.

Sedangkan realisasi pupuk bersubsidi

sampai dengan bulan November  untuk

Urea sebesar 83,66 persen  dan NPK

89,31 persen dari alokasi.

Sedangkan  tahun 2023 ini terdapat ke-

tentuan pemakaian pupuk subsidi yang

dibatasi untuk sembilan komoditas  di

antaranya  Padi, Jagung, Kedelai, Ba-

wang Merah, Cabe, Bawang Putih, Kopi

Rakyat, Kakao, dan Tebu Rakyat.

”Pupuk bersubsidi hanya untuk sembi-

lan komoditas dan  petani bisa menebus

di tempat-tempat resmi yang sudah di-

tentukan,” ucapnya.

Sementara untuk tahun 2023, Peme-

rintah Pusat melalui Keputusan Menteri

Pertanian (Kepmentan) Nomor 734

Tahun 2022 sudah menetapkan Harga

Eceran Tertinggi (HET) pupuk bersubsidi

masing-masing seharga  Rp 2.250 per kg

untuk pupuk jenis  urea, Rp 2.300 per kg

untuk pupuk NPK, dan Rp 3.300 per kg

untuk pupuk NPK dengan formula

khusus kakao. (Bmp)

KR-Bambang Purwanto

Longsor menutup jalan di Kapanewon Patuk. 


